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ABSTRAK

[A] Nama: Reslian Pardede (00350899/993301010860009)

[B] Judul Tesis: Dasein Sebagai Situs K ingk Ada, Memahami Hub
Manusia Dengan Ada Dalam Pemikiran Heidegger Akhir

[C] 162 halaman; 2007

D] Kata-kata kund: Ada, aletheia/ketersingkapan Ada, lethelk Ada,
Ereignis, Dasein, Situs Ketersingkapan (.Ucinung], kebamnn Adn, Talu:ln-
Ada. Sejnrah Ada, Pembalikan (Kch.—e] kehadi

lingkup keif), pemberi diri Ada,

penarikan diri  Ada, Kmm (Amn‘ag), membwlm Ada mengada
(Ge!assenhﬂ‘!), Gembala Ada, Tuan dari Pengada, Pembmgkman (Gestell), Yang-
v meditatif, Rumah Ada, puisi, ketetanggamn, Awal Baru,

hum , subyeki (Ab-grund), | kepasifan
radikal, anti b isasi k istisi

[E] Isi abstrak: Tema dm m]lsm ini adalah mengmmmn sebagai ketersingkapan

[F]
]

Ada. Tulisan ini b antara manusia dengan
Ada dalam Pun:lunn Hmdegger Akhir dm md;hn bagaimana peran manusia
dalam Ada P Heidegger Dasein
didasarkan atas interpretasinya terhadap Ada yang sejak Plato dipahami sebagai
kehadiran yang menurutnya menjadi dasar kelupaan akan Ada Berdasarkan
pemikiran ini, Heidegger menolak pandangan yang melihat sesuatu bersifat pasti,
tetap atan konstan termasuk terhadap esensi manusia Bagi Heidegger esensi
manusia selalu merupakan pertanyaan. Kalaupun harus dikatakan sebagai esensi,
esensi manusia adalah sebagai Dasein. Namun manusia tidak selalu menjadi
Dasein. Manusia mm_]adl Dasein bila ia membiarkan Ada mengada, menjadi
Gembala Ada Dan ini hanya terjadi sebagai hadiah dan Ereignis bukan atas
kehendak atau k manusia. Kesimp dari tulisan ini

tesis bahwa sebngm Dasem. m.w:m dalam l’uruh:rm Hadeggu Akhir hanya
menjadi bagi Ada k Ada
hanya terjadi melalui manusia sebagai Dasein, artinya peran manusia sangat
sentral, peran itu sangat pasif terutama jika dilihat dari pandangan pemikiran
modemn mengenai manusia dengan rasio, otonomi, kehendak dan kebebasannya
Namun Heidegger ternyata tidak dapat memberi jalan keluar karena menjadi
Dasein berarti manusia harus merangkak keluar dari dirinya, dari kesehariannya,
dari rasionya, dari kerangka subyek — obyek saat ini.

Daftar Pustaka: 59 (1956 - 2003)

Dosen Pembimbing: Dr. F. Budi Hardiman
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